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BAB V. PENUTUP 

 

 

5.1  Kesimpulan 
Dari hasil penelitian optimalisasi elemen pendukung ruang terbuka 

hijau publik Taman Sangkareang bagi penyandang disabilitas terhadap jalur 

pedestrian, jalur pemandu, pintu masuk, ramp, tangga, area parkir, toilet, 

tanda/signage, bangku, lampu dan tempat sampah tersebut, maka tidak 

ditemukan aksesbilitas bagi penyandang disabilitas yang memenuhi 

persyaratan teknis PERMEN PU No.30/PRT/M/2006 tentang pedoman teknis 

fasilitas dan aksesblitas pada bangunan dan lingkungan, sehingga kondisi 

yang ada dilokasi penelitian dapat disimpulkan bahwa elemen pendukung 

ruang terbuka hijau public Taman Sangkareang tidaklah aksesibel bagi 

penyandang disabilitas. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian optimalisasi elemen pendukung ruang 

terbuka hijau publik pada Taman Sangkareang, maka terdapat beberapa saran 

yaitu :  

1. Mewujudkan kawasan Taman Sangkareang menjadi kawasan aksesibel 

bagi penyandang disabilitas, maka perlu peran aktif dari penyandang 

disabilitas itu sendiri, yang banyak terjadi sekarang penyandang disabilitas 

hanya dipandang sebagai objek bukan subjek utama. Sehingga yang terjadi 

penyediaan sarana aksesbilitas pada taman sangkareang sekarang tidak 

sesuai yang diharapkan oleh para disabilitas. 

2. Untuk mendukung ruang terbuka hijau publik Taman Sangkareang di atas, 

maka diharapkan juga pembuat dan pengambil keputusan pemerintah kota 

dan pihak swasta agar peduli dan melaksanakan kewajiban untuk 

merealisasikan hak-hak disabilitas dalam mewujudkan konsep kesamaan 

hidup dalam hal ini penyediaan fasilitas dan aksesbilitas yang tepat dan 

memadai seluruh kalangan masyarakat. 
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